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ABSTRAK  

 

Terhitung per 20 Juli 2021, Kota Surabaya merupakan kota dengan kasus konfirmasi COVID-19 

tertinggi di Provinsi Jawa Timur dengan faktor risiko utama yaitu pada pasien dengan komorbid, salah 

satunya tuberkulosis. Pengurangan risiko terinfeksi COVID-19 dengan penerapan protokol kesehatan oleh 

pasien tuberkulosis tidak hanya dapat menurunkan beban COVID-19, tetapi juga dapat mengurangi ko-

infeksi kedua penyakit. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara karakteristik 

individu (usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir), pengetahuan dan sikap dengan perilaku pencegahan 

COVID-19 pada pasien tuberkulosis di wilayah Puskesmas Surabaya Utara. Metode dalam penelitian ini 

menggunakan desain cross sectional. Penelitian dilakukan pada pasien tuberkulosis di wilayah puskesmas 

Surabaya Utara dengan jumlah sebanyak 104 responden yang diambil menggunakan stratified sampling. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner online dan offline pada bulan Agustus 2021. Analisis data 

menggunakan analisis univariate dan bivariate dengan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa karakteristik responden mayoritas berusia <60 tahun, berjenis kelamin perempuan, berpendidikan 

tinggi atau ≥SMA, memiliki pengetahuan kurang terkait COVID-19 dan sikap positif terkait COVID-19. 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa, usia dan jenis kelamin tidak berhubungan (p=1,000; 

p=0,954). Pendidikan terakhir, pengetahuan terkait COVID-19, dan sikap terkait COVID-19 berhubungan 

(p=0,020; p=0,000; p=0,000). Kesimpulan penelitian adalah pendidikan tinggi, pengetahuan yang baik 

serta adanya sikap positif akan membentuk perilaku pencegahan COVID-19. 
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ABSTRACT 

 

As of July 20, 2021,  Surabaya is the city with the highest confirmed cases of COVID-19 in 

East Java Province with the main risk factor being patients with comorbidities, one of which is 

tuberculosis. Reducing the risk of being infected with COVID-19 by implementing health protocols by 

tuberculosis patients can not only reduce the burden of COVID-19, but can also reduce co-infection 

of the two diseases. The purpose of this study was to determine the relationship between individual 

characteristics (age, gender, last education), knowledge and attitudes with COVID-19 prevention 

behavior in tuberculosis patients in the North Surabaya Public Health Center area. The method in 

this study used a cross sectional design. The study was conducted on tuberculosis patients in the area 

of North Surabaya Public Health Center with a total of 104 respondents who were taken using 

stratified sampling. Data collection using online and offline questionnaires in August 2021. Data 

analysis used univariate and bivariate analysis with Chi-Square test. The results showed that the 

characteristics of the majority of respondents were <60 years old, female, highly educated or high 

school, had less knowledge related to COVID-19 and positive attitude related to COVID-19. The 

results of statistical analysis showed that, age and gender were not related (p=1,000; p=0,954). 

Recent education, knowledge related to COVID-19, and attitudes related to COVID-19 were related 

(p=0.020; p=0.000; p=0.000). The conclusion of the study is that higher education, good knowledge 

and a positive attitude will shape COVID-19 prevention behavior. 

 

Keywords : Covid-19 Prevention, Tuberculosis, Surabaya 

 

 

  

PENDAHULUAN  

COVID-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh SARS-CoV-2, dan 

dinyatakan sebagai pandemi oleh WHO pada tanggal 11 Maret 2020 (1). Indonesia tercatat 

mengalami gelombang kedua mulai bulan Juni 2021 dengan beberapa faktor yang dianggap 

berkontribusi memicu terjadinya gelombang kedua diantaranya tingginya mobilitas 

masyarakat dan munculnya varian baru COVID-19 yaitu varian Delta (2). Gejala klinis 

utama yang muncul yaitu demam (suhu >38°C), batuk, nyeri tenggorok, kongesti hidung, 

sakit kepala, dan kesulitan bernafas. Faktor risiko COVID-19 yaitu pada orang lanjut usia 

dan kondisi medis yang sudah ada sebelumnya seperti tekanan darah tinggi, gangguan 

jantung, dan paru, diabetes dan kanker (3). 

Selain COVID-19, penyakit Tuberkulosis (TB) hingga saat ini masih menjadi salah 

satu dari 10 penyebab kematian di seluruh dunia (4). Berdasarkan beberapa penelitian 

mengungkapkan bahwa terdapat hubungan COVID-19 dengan TB. TB dinilai dapat 

meningkatkan kerentanan terhadap COVID-19 dan keparahan pada gejalanya (5). Selain itu, 

bukti klinis menunjukkan bahwa koinfeksi TB dan COVID-19 berkaitan dengan morbiditas 

dan mortalitas yang lebih tinggi (6). Diketahui pula pasien COVID-19 dan TB memiliki 

penurunan risiko mengembangkan respons imun yang kuat terhadap SAR-COV-2 (7). Di 
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Indonesia sendiri, berdasarkan data Satgas COVID-19 terdapat 0.5% pasien COVID-19  

yang memiliki penyakit penyerta TB dan diketahui bahwa pasien COVID-19 dengan TB 

memiliki risiko kematian sebesar 2,45 kali lebih tinggi jika dibandingkan dengan pasien 

tidak menderita TB (8). 

Berdasarkan simulasi model matematika mengungkapkan bahwa strategi pencegahan 

infeksi COVID-19 oleh kelompok rentan komorbiditas adalah yang paling hemat biaya dari 

semua strategi pengendalian pencegahan COVID-19 (9). Simulasi model matematika lain 

terkait COVID-19 dan TB di New Delhi, India, mengungkapkan bahwa pengurangan risiko 

infeksi COVID-19 oleh individu TB yang terinfeksi laten tidak hanya akan menurunkan 

beban COVID-19, tetapi juga akan mengurangi ko-infeksi kedua penyakit (10). 

Terhitung per 20 Juli 2021, Jumlah kasus konfirmasi COVID-19 tertinggi dilaporkan 

pada Provinsi DKI Jakarta (757.525), Jawa Barat (530.806), Jawa Tengah (329.228), Jawa 

Timur (249.245) dan Kalimantan Timur (98.705). Sedangkan jika dilihat dari angka Case 

Fatality Rate (CFR), Provinsi Jawa Timur memiliki CFR COVID-19 tertinggi di Indonesia 

yaitu sebesar 6,77% (11). Dan Kota Surabaya menjadi kota tertinggi kasus konfirmasi 

COVID-19 di Provinsi Jawa Timur (12). Untuk itu, pengendalian COVID-19 merupakan 

bentuk pencegahan yang sangat penting untuk dilakukan. 

Perilaku tertib protokol kesehatan seperti memakai masker, menjaga jarak dan 

menghindari kerumunan serta mencuci tangan pakai sabun dan juga mengikuti vaksinasi 

merupakan bentuk pencegahan yang bisa dilakukan masyarakat baik dalam mengurangi 

infeksi COVID-19 maupun TB. Perilaku preventif tersebut merupakan upaya terbaik untuk 

mengendalikan dan mencegah COVID-19 karena belum adanya pengobatan yang dianggap 

memadai untuk COVID-19. Berdasarkan data sebuah survei dan hasil beberapa penelitian 

didapatkan bahwa tingkat kepatuhan masyarakat terhadap protokol pencegahan penyakit 

COVID-19 masih rendah (13–16). Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

faktor apa saja yang berhubungan dengan perilaku pencegahan COVID-19 pada pasien TB 

yang merupakan kelompok rentan tertular COVID-19, dengan variabel yang diteliti yaitu 

karakteristik individu (usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir), pengetahuan dan sikap 

terkait COVID-19. 
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METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional analitik dengan desain 

penelitian cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini dibagi berdasarkan kecamatan di 

wilayah Surabaya Utara. Terdapat lima kecamatan yaitu Kecamatan Bulak, Kecamatan 

Kenjeran, Kecamatan Semampir, Kecamatan Pabean Cantian dan Kecamatan Krembangan. 

Penentuan populasi dipilih berdasarkan puskesmas setiap kecamatan dengan jumlah kasus 

tuberkulosis terbanyak pada bulan Juli-Desember 2020, diantaranya terdapat Puskesmas 

Kenjeran, Tanah Kalikedinding, Sidotopo, Perak Timur, dan Krembangan Selatan dengan 

total populasi yaitu 140 pasien tuberkulosis. Perhitungan sampel menggunakan rumus 

limeshow dengan jumlah sampel minimal dalam penelitian ini yaitu 57 responden. Pada saat 

penelitian berlangsung didapatkan sebanyak 104 responden. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan stratified sampling yaitu dengan memproporsikan setiap puskesmas. 

Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan kuesioner yang disebar 

melalui media sosial whatsapp dan secara luring melalui perantara kader puskesmas pada 

bulan Agustus 2021. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis univariat dan 

bivariat dengan sistem komputerisasi SPSS. Analisis univariat digunakan untuk mengetahui 

distribusi frekuensi dan persentase dari masing-masing variabel, baik variabel independen 

maupun dependen. Sedangkan analisis bivariat digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan atau korelasi antara dua variabel (17). Dalam penelitian ini, analisis bivariat 

dilakukan menggunakan uji Chi Square dengan hasil analisis berupa nilai p dibandingkan 

dengan derajat kemaknaan alpha=0,05.  
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HASIL 

Tabel 1 

Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Individu, Pegetahuan, Sikap, dan 

Perilaku Pencegahan COVID-19 

Karakteristik n % 

Usia 

< 60 tahun 88 84,6 

≥ 60 tahun 16 15,4 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 50 48,1 

Perempuan 54 51,9 

Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Rendah (<SMA) 

Pendidikan Tinggi (≥ SMA) 

8 

29 

7,7 

27,9 

Pengetahuan   

Baik 51 49,0 

Kurang 53 51,0 

Sikap   

Positif 81 77,9 

Negatif 23 22,1 

Perilaku Pencegahan   

Baik 84 80,8 

Buruk 20 19,2 

Total 104 100,0 

Sumber: Data Primer 2021 

Pada tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 104 responden, sebagian besar berusia <60 

tahun sebesar 84,6% dan usia ≥ 60 tahun sebesar 15,4%. Jenis kelamin responden paling 

banyak berjenis kelamin perempuan dengan persentase sebesar 51,9% dan responden dengan 

jenis kelamin laki-laki sebesar 48,1%. Pendidikan terakhir responden paling rendah adalah 

tidak sekolah sebesar 7,7% dan yang paling tinggi yaitu pendidikan sarjana sebesar 5,8%. 

Pengetahuan responden terkait COVID-19 paling banyak dalam kategori kurang yaitu sebesar 

53 responden (51%), sedangkan responden dengan pengetahuan terkait COVID-19 dalam 

kategori baik yaitu sebesar 51 responden (49%). Sikap responden terkait COVID-19 

cenderung positif yaitu sebesar 81 responden (77,9%), sedangkan sikap terkait COVID-19 

dalam kategori negatif sebesar 23 responden (22,1%). Perilaku pencegahan COVID-19 pada 

responden cenderung baik, yakni sebesar 84 responden (80,8%), sedangkan perilaku 

pencegahan COVID-19 dalam kategori buruk yaitu sebesar 20 responden (19,2%). 
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Tabel 2 

Hubungan Karakterisitk Individu dengan Perilaku Pecegahan COVID-19 

Karakteristik 

Individu 

Perilaku Pencegahan 
TOTAL  

P Value 
Baik Buruk 

n % n % n % 

Usia 

<60 Tahun 71 80,7 17 19,3 88 84,6 

1,000 ≥60 Tahun 13 81,3 3 18,8 16 15,4 

Total 84 80,8 20 19,2 104 100 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 41 82,0 9 18,0 50 48,1 

0,954 Perempuan 43 79,6 11 20,4 54 51,9 

Total 84 80,8 20 19,2 104 100 

Pendidikan Terakhir 

Pendidikan 

Rendah 
36 70,6 15 29,4 51 49 

0,020 Pendidikan 

Tinggi 
48 90,6 5 9,4 53 51 

Total 84 80,8 20 19,2 104 100 

 

Berdasarkan tabel 3 diketahui dari mayoritas responden berusia <60 tahun yaitu sebesar 

84,6%, dengan 80,7% diantaranya memiliki perilaku baik dalam pencegahan COVID-19. 

Diketahui pula, responden paling banyak berjenis kelamin perempuan yaitu sebesar 51,9%, 

dengan 79,6% diantaranya memiliki perilaku baik dalam pencegahan COVID-19. Sedangkan 

jika berdasarkan pendidikan terakhir, responden paling banyak masuk dalam kategori 

pendidikan tinggi yaitu sebesar 51%, dengan 90,6% diantaranya memiliki perilaku baik 

dalam pencegahan COVID-19. 

Hasil tabulasi silang karakteristik individu diketahui variabel usia dan jenis kelamin 

tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku pencegahan COVID-19 

(p=1,000>0,05; p=0,954>0,05). Sedangkan variabel pendidikan terakhir memiliki hubungan 

yang signifikan dengan perilaku pencegahan COVID-19 (p=0,02>0,05). 
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Tabel 3 

Hubungan Pengetahuan terkait COVID-19 dengan Perilaku Pecegahan COVID-19 

Pengetahuan 

Responden 

Perilaku Pencegahan 
TOTAL  

P Value 
Baik Buruk 

n % n % n % 

Baik 50 98 1 2 51 49 

0,000 Kurang 34 64,2 19 35,8 53 51 

TOTAL 84 80,8 20 19,2 104 100 

 

Berdasarkan tabel 4, diketahui responden paling banyak memiliki pengetahuan kurang 

terkait COVID-19 yaitu sebesar 51%, dengan 64,2% diantaranya memiliki perilaku baik 

dalam pencegahan COVID-19. Berdasarkan hasil tabulasi silang, terdapat  hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan individu dengan perilaku pencegahan COVID-19 

(p=0,000<0,05). 

 

Tabel 5 

Hubungan Sikap terkait COVID-19 dengan Perilaku Pecegahan COVID-19 

Sikap 

Responden 

Perilaku Pencegahan 
TOTAL  

P Value 
Baik Buruk 

n % n % n % 

Positif 78 96,3 3 3,7 81 77,9 

0,000 Negatif 6 26,1 17 73,9 23 22,1 

TOTAL 84 80,8 20 19,2 104 100 

 

Berdasarkan tabel 5, diketahui responden paling banyak memiliki sikap positif terkait 

COVID-19 yaitu sebesar 77,9%, dengan 96% diantaranya memiliki perilaku pencegahan 

COVID-19 yang baik. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan individu 

dengan perilaku pencegahan COVID-19 (p=0,000<0,05). 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan Usia dengan Perilaku Pencegahan COVID-19 pada Pasien Tuberkulosis 

di Wilayah Surabaya Utara 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara usia 

dengan perilaku pencegahan COVID-19.  Baik pada pasien TB yang berusia <60 tahun 

maupun ≥60 tahun memiliki kemudahan akses informasi yang luas sehingga turut memiliki 

kesempatan yang sama dalam menerapkan perilaku pencegahan COVID-19 dengan baik. Hal 

tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari et al., (2021) yang 



 

 

 

8 

 

 

menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara usia dengan perilaku pencegahan COVID-19 

(19). Kemudahan akses informasi, baik dari media maupun tenaga kesehatan tetap diperlukan 

proses untuk mengolah informasi yang datang. Terdapat faktor fisik yang mempengaruhi dan 

menghambat di antaranya gangguan penglihatan atau pendengaran sehingga membuat 

penurunan dalam berpikir. Adapun faktor lain yang juga menghambat proses berpikir adalah 

kondisi fisiologis dan psikologi seseorang seperti kondisi ketika sakit atau adanya 

keterbatasan dalam indra (18). 

Akan tetapi hasil berbeda ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Putri and 

Karlinda, (2021) yang menyatakan bahwa usia mempengaruhi perilaku pencegahan transmisi 

COVID-19. Semakin bertambahnya usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan 

pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang diperoleh  juga akan semakin baik (20). 

 

Hubungan Jenis Kelamin dengan Perilaku Pencegahan COVID-19 pada Pasien 

Tuberkulosis di Wilayah Surabaya Utara 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara jenis 

kelamin dengan perilaku pencegahan COVID-19. Responden berjenis kelamin laki-laki 

maupun perempuan, memiliki kemungkinan yang sama untuk menerapkan perilaku 

pencegahan COVID-19 dengan baik. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Prihati, Wirawati and Supriyanti, (2020) yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 

antara jenis kelamin dengan perilaku pencegahan COVID-19 (21). Laki-laki maupun 

perempuan memiliki perilaku yang sama dalam hal pencegahan COVID-19 dikarenakan hal 

tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti faktor lingkungan, pengetahuan, tingkat 

stres individu, paparan informasi, dan lainnya (20). 

Hasil berbeda terdapat pada penelitian Sari et al., (2020) yang mengatakan bahwa terdapat 

hubungan antara jenis kelamin dengan pencegahan penularan COVID-19. Dalam penelitian 

tersebut didapatkan bahwa masyarakat dengan jenis kelamin perempuan cenderung 

berperilaku baik dibandingkan laki-laki dikarenakan kepedulian terhadap kondisi lingkungan 

dan kesehatan cenderung dimiliki oleh perempuan (22). 

 

Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Pencegahan COVID-19 pada Pasien 

Tuberkulosis di Wilayah Surabaya Utara 
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara tingkat pendidikan 

dengan perilaku pencegahan COVID-19. Pasien TB dengan pendidikan tinggi yaitu ≥SMA 

memiliki ketertarikan lebih pada perkembangan COVID-19 dan cenderung memiliki 

kemudahan dalam menginterpretasikan informasi sehingga menimbulkan kesadaran akan 

pentingnya tindakan pencegahan COVID-19. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Prihati, Wirawati and Supriyanti, (2020) yang menyatakan bahwa adanya 

hubungan antara tingkat pendidikan dengan perilaku pencegahan COVID-19 (21). Seseorang 

dengan pendidikan tinggi, maka akan semakin mudah untuk mendapatkan akses informasi 

tentang suatu permasalahan (23). Semakin tinggi pendidikan yang dimiliki, maka wawasan, 

pemahaman dan pengetahuannya akan semakin baik (20). Selain itu, pendidikan juga dapat 

mempengaruhi pola pikir seseorang sehingga sangat berdampak pada aspek kehidupannya 

(24).  

Namun, hasil berbeda ditunjukkan pada penelitian yang dilakukan oleh (25) yang 

menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dengan perilaku 

pencegahan COVID-19.  Adanya hubungan yang tidak signifikan antara tingkat pendidikan 

dengan perilaku mengenai Covid-19 dikarenakan informasi mengenai COVID-19 tidak hanya 

melalui pendidikan formal, tetapi juga melalui pengalaman pribadi maupun lingkungan 

kehidupan bermasyarakat (18) 

 

Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Pencegahan COVID-19 pada Pasien 

Tuberkulosis di Wilayah Surabaya Utara 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan 

dengan perilaku pencegahan COVID-19. Meskipun didapatkan bahwa masih banyak pasien 

TB yang memiliki pengetahuan kurang terkait COVID-19, namun sebagian besar pasien TB 

dengan pengetahuan yang baik diketahui telah menerapkan perilaku pencegahan COVID-19 

dengan baik. Adapun penggunaan masker, menjaga jarak serta bentuk pencegahan lainnya 

menjadi himbauan untuk diterapkan bukan hanya untuk mencegah penyakit COVID-19 tetapi 

juga pada penyakit TB. Kesadaran dalam penerapan tertib protokol kesehatan didukung 

dengan informasi yang diberikan oleh petugas TB di puskesmas.  Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Wulandari, (2021) yang menyatakan bahwa terdapat 

hubungan antara pengetahuan dengan perilaku pencegahan COVID-19 pada penderita TB di 

Rumah Sakit Paru Jember (19). 



 

 

 

10 

 

 

Pengetahuan seseorang mengenai kesehatan akan menjadi motivator utama dalam 

memelihara kesehatannya. Semakin tinggi pengetahuan atau pemahaman orang terhadap 

kesehatan, maka akan baik pula cara pandang mengenai konsep sehat dan sakit, sehingga 

pada akhirnya dapat meningkatkan derajat kesehatan orang tersebut (26). Pengetahuan yang 

baik akan mendorong perilaku yang baik pula, sehingga tidak mengherankan apabila pasien 

dengan pengetahuan yang baik, akan memberikan respons berupa perilaku yang baik atau 

setidaknya memiliki kapasitas yang cukup untuk mencegah penularan COVID-19 (19). 

Sejalan dengan hasil penelitian penulis, didapatkan responden dengan pengetahuan yang baik 

cenderung memiliki perilaku baik dalam pencegahan COVID-19 dan berlaku sebaliknya. 

 

Hubungan Sikap dengan Perilaku Pencegahan COVID-19 pada Pasien Tuberkulosis 

di Wilayah Surabaya Utara 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara sikap dengan 

perilaku pencegahan COVID-19. Pada pasien TB, sikap positif terkait COVID-19 didapat 

dari pengalaman pribadi dikarenakan sama halnya dengan COVID-19, penyakit TB juga 

merupakan penyakit menular dengan bentuk pencegahan yang relatif sama. Adanya sikap 

yang positif terhadap sebuah penyakit meningkatkan niat untuk berperilaku dan pengakuan 

terhadap tindakan pencegahan yang diterapkan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Aini and Purwasari, (2020) yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

sikap dengan perilaku pencegahan COVID-19 (27). Sikap merupakan faktor terpenting yang 

membentuk perilaku individu, sehingga perilaku baik maupun buruk akan sangat dipengaruhi 

oleh sikap (25). 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari et al., (2020) yang menemukan 

bahwa sikap positif responden tidak menjamin perilaku pencegahan COVID-19 yang juga 

positif. Pada responden dengan sikap yang negatif didapatkan cenderung memiliki perilaku 

pencegahan COVID-19 yang baik. Hal tersebut bisa disebabkan oleh pengalaman pribadi 

responden mengenai pencegahan COVID-19 yang didapat dari media massa maupun media 

komunikasi lainnya (22). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pasien Tuberkulosis di wilayah kerja Puskesmas Surabaya Utara mayoritas berusia <60 tahun, 
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berjenis kelamin perempuan, berpendidikan tinggi atau ≥SMA, memiliki pengetahuan kurang 

terkait COVID-19, sikap positif terkait COVID-19 dan sudah menerapkan perilaku 

pencegahan COVID-19 dengan baik. Adapun faktor yang berhubungan dengan pencegahan 

COVID-19 yaitu pendidikan terakhir, pengetahuan dan sikap pasien TB. 

Saran yang dapat diberikan kepada pemerintah melalui puskesmas sebagai lingkup 

kesehatan terdekat yaitu meningkatkan kembali edukasi atau pendidikan kesehatan baik 

secara online maupun offline dengan turut melibatkan kolaborasi lintas sektor serta rutin 

memastikan ketersediaan alat protokol kesehatan dan penerapannya pada pasien TB. 
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